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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi LPP RRI dalam mengembangkan 

konten digital melalui RRI NET di tengah era konvergensi media. Dalam menghadapi 

perubahan perilaku konsumsi media masyarakat, khususnya generasi muda yang lebih 

memilih konten digital yang interaktif dan berbasis internet, RRI dituntut untuk 

melakukan transformasi strategis guna mempertahankan relevansi dan daya saingnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tradisi fenomenologi untuk 

memahami pengalaman subjektif pelaku media di RRI NET, serta bagaimana strategi 

digital dikembangkan, dijalankan, dan dimaknai oleh tim internal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi konvergensi media di RRI NET tercermin dalam lima aspek 

utama: konvergensi teknologi, industri, partisipasi audiens, media, serta strategi konten 

digital. Transformasi ini didukung oleh kepemimpinan yang adaptif, pemanfaatan data 

audiens, dan kolaborasi lintas divisi, meskipun masih dihadapkan pada tantangan 

keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur digital. Temuan ini memberikan 

kontribusi teoritis terhadap kajian konvergensi media di lembaga penyiaran publik dan 

menawarkan rekomendasi strategis untuk pengembangan konten digital yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: RRI NET, Konvergensi Media, Strategi Digital, Penyiaran Publik, 

Konten Digital, Fenomenologi 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

berbagai lembaga penyiaran publik di 

dunia telah menerapkan strategi 

konvergensi media untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas. Studi tentang 

strategi digital di lembaga penyiaran lain 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

transformasi digital bergantung pada 

kombinasi inovasi konten, optimalisasi 

platform digital, serta integrasi sistem 

distribusi berbasis data (Faizal Maghriza 

et al., 2024) Oleh karena itu, penting 

untuk meninjau strategi digital RRI 

dalam konteks yang lebih luas dan 

membandingkannya dengan tren global 

dalam industri penyiaran. 

Untuk merespons tantangan LPP 

RRI meluncurkan RRI NET, platform 

digital mengintegrasikan siaran radio 

dengan berbagai format digital seperti 

video, streaming online, dan media 

sosial untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas. RRI NET hadir sebagai upaya 

RRI dalam mengadaptasi teknologi 

digital dan memperluas jangkauan 

audiens di era digital. Melalui berbagai 

strategi, RRI NET berusaha untuk 

menghadirkan konten yang lebih 

interaktif dan sesuai dengan preferensi 

audiens digital saat ini. 

Salah satu isu utama yang 
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dihadapi RRI NET adalah kurangnya 

strategi konten yang efektif. Konten 

yang disajikan seringkali masih bersifat 

satu arah dan kurang interaktif, sehingga 

tidak mampu menarik minat audiens 

digital. Selain itu, minimnya 

pemahaman tentang preferensi audiens 

dan algoritma platform digital juga 

menjadi kendala dalam meningkatkan 

engagement. 

Jika tidak segera diatasi, 

tantangan ini dapat berdampak serius 

pada keberlangsungan LPP RRI sebagai 

lembaga penyiaran publik. Rendahnya 

engagement dan jumlah pengguna RRI 

NET akan mengurangi kemampuan RRI 

dalam menjalankan fungsi edukasi, 

informasi, dan hiburan bagi masyarakat. 

Hal ini juga dapat memperlebar 

kesenjangan informasi, terutama bagi 

masyarakat yang masih bergantung pada 

media publik. Kemajuan teknologi 

digital telah mengubah lanskap industri 

media secara signifikan. Lembaga 

penyiaran, termasuk Radio Republik 

Indonesia (RRI), menghadapi tantangan 

besar dalam mempertahankan 

relevansinya di tengah perubahan pola 

konsumsi media masyarakat. Audiens 

kini lebih memilih konten yang dapat 

diakses secara fleksibel melalui 

perangkat digital, sehingga model 

penyiaran konvensional semakin 

tergerus (Nurhayati, 2021). 

Perilaku audiens telah bergeser 

secara signifikan. Generasi muda, 

khususnya milenial dan Gen Z, lebih 

memilih mengakses informasi melalui 

platform digital seperti YouTube, 

Instagram, dan TikTok. Mereka 

menginginkan konten yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga interaktif, kreatif, 

dan mudah diakses. Hal ini menuntut 

lembaga penyiaran seperti RRI untuk 

mengembangkan strategi baru dalam 

memproduksi dan mendistribusikan 

konten Salah satu tantangan utama 

dalam era konvergensi media adalah 

bagaimana lembaga penyiaran publik 

dapat mengembangkan konten digital 

yang sesuai dengan kebutuhan audiens 

modern. Generasi saat ini lebih banyak 

mengonsumsi informasi melalui media 

digital yang interaktif dan berbasis 

internet. Fenomena ini menuntut 

lembaga penyiaran untuk tidak hanya 

mempertahankan format siaran 

tradisional, tetapi juga mengadaptasi 

strategi digital yang mampu menarik dan 

mempertahankan audiens di berbagai 

platform online. 

Sebagai lembaga penyiaran 

publik, LPP RRI memiliki tanggung 

jawab untuk men`yediakan konten 

berkualitas dan mendidik masyarakat. 

Namun, di era konvergensi media, RRI 

menghadapi tantangan besar, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, 

anggaran, dan infrastruktur teknologi. 

Selain itu, persaingan dengan media 

swasta yang lebih lincah dalam 

mengadopsi teknologi digital semakin 

memperumit posisi RRI. (Sari et al., 

2023). Kesenjangan inilah yang menjadi 

dasar perlunya penelitian ini. Studi ini 

akan mengisi celah dengan menganalisis 

strategi LPP RRI dalam 

mengembangkan konten digital melalui 

RRI NET. Dengan fokus pada konteks 

lokal dan tantangan spesifik yang 

dihadapi RRI, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru yang 

relevan bagi pengembangan media 

publik di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menganalisis strategi 
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digital yang diterapkan oleh LPP RRI 

dalam mengembangkan RRI NET di era 

konvergensi media. Adapun tujuan 

spesifik penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis strategi yang 

digunakan oleh LPP RRI dalam 

mengembangkan konten digital di 

era konvergensi media melalui 

RRI NET. 

2. Mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi RRI dalam mengadopsi 

strategi digital guna meningkatkan 

daya saing dan relevansi 

kontennya. 

3. Mengevaluasi efektivitas strategi 

digital RRI NET dalam menarik 

dan mempertahankan audiens di 

berbagai platform digital. 

 

LANDASAN TEORITIS 

Teori konvergensi media yang 

dikemukakan oleh Henry Jenkins (2006) 

menjelaskan bahwa konvergensi media 

adalah proses di mana batas antara media 

lama dan baru semakin kabur, 

menciptakan suatu ekosistem di mana 

berbagai format media saling 

berinteraksi dan mempengaruhi satu 

sama lain. Jenkins menekankan bahwa 

konvergensi media tidak hanya terjadi 

dalam aspek teknologi, tetapi juga 

mencakup aspek sosial, budaya, dan 

ekonomi yang membentuk cara media 

diproduksi, dikonsumsi, dan 

didistribusikan. Konsep ini menjadi 

sangat relevan dalam analisis strategi 

digital Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 

RRI dalam mengembangkan konten 

digital melalui RRI NET, yang bertujuan 

untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan pola konsumsi media di era 

digital. 

Dalam kerangka teori 

konvergensi media, Jenkins 

mengidentifikasi tiga aspek utama yang 

menentukan dinamika perubahan media, 

yaitu konvergensi teknologi, 

konvergensi industri, dan konvergensi 

partisipasi. Konvergensi teknologi 

merujuk pada integrasi berbagai 

platform dalam satu perangkat atau 

sistem, seperti penyatuan  siaran  radio  

dengan  media  digital.  Konvergensi 

industri menggambarkan perubahan 

model bisnis media akibat digitalisasi 

dan distribusi konten lintas platform, 

yang memungkinkan penyiaran publik 

beradaptasi dengan format baru. 

Sementara itu, konvergensi partisipasi 

menunjukkan pergeseran peran audiens 

dari sekadar konsumen pasif menjadi 

peserta aktif dalam produksi dan 

distribusi konten. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Aziza et al., 2020) mengungkapkan bahwa 

konvergensi media memberikan dampak 

yang signifikan terhadap proses manajemen 

redaksi di instansi pemerintahan. Dalam 

penelitiannya menerapkan strategi 

konvergensi media terbukti tidak hanya 

meningkatkan efisiensi produksi konten, 

tetapi juga memperluas jangkauan distribusi 

informasi melalui berbagai platform digital 

seperti videotron, media sosial, dan portal 

berita daring. Dalam penelitian tersebut 

menjelaskan konvergensi juga mendorong 

tim editorial dan jurnalis untuk menjadi 

multiplatform dan menciptakan sistem 

distribusi konten yang sesuai dengan 

tuntutan audiens digital. 

Beberapa studi terbaru 

mengembangkan konsep ini dalam konteks 

digitalisasi media. (Aref et al., 2023) dalam 

penelitiannya tentang konvergensi budaya 

menemukan bahwa interaksi antara audiens 

dan media telah berkembang ke arah 

partisipasi aktif, sebagaimana terlihat dalam 

fenomena multimedia storytelling yang 
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memungkinkan audiens turut serta dalam 

proses kreatif. Selain itu, studi yang 

dilakukan oleh (Long et al., 2024) menyoroti 

bagaimana interaksi antara media dan 

audiens semakin dinamis dalam lingkungan 

digital yang terus berkembang. Kajian ini 

menunjukkan bahwa audiens tidak hanya 

mengonsumsi konten, tetapi juga berperan 

dalam pembentukannya melalui berbagai 

platform digital. 

Tantangan utama dalam 

penerapan konvergensi media dalam 

penyiaran publik juga telah 

diidentifikasi oleh beberapa studi. 

(Nurcahyadi et al., 2024) dalam analisis 

mereka terhadap radio digital 

menemukan bahwa lembaga penyiaran 

publik sering mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan tren 

digital, terutama dalam hal adaptasi 

strategi konten untuk mempertahankan 

audiens. Selain itu, (Szwydky, 2023) 

mengeksplorasi bagaimana budaya 

konvergensi mempengaruhi pola 

konsumsi media dalam skala global, 

termasuk dalam konteks media 

penyiaran. Studi ini menekankan 

pentingnya lembaga penyiaran untuk 

mengembangkan strategi konten yang 

fleksibel dan berorientasi pada tren 

konsumsi digital. 

 

Konvergensi Media dalam LPP RRI 

Konvergensi media telah 

menjadi tren utama dalam industri 

penyiaran, memungkinkan lembaga 

penyiaran publik untuk 

mengintegrasikan berbagai format 

konten dalam satu platform digital. 

Dalam konteks RRI, konvergensi ini 

tercermin dalam integrasi siaran radio 

dengan berbagai media digital, seperti 

video streaming, podcast, serta distribusi 

konten melalui media sosial dan aplikasi 

RRI NET. 

 

Strategi Digital dalam Penyiaran 

Publik 

Untuk tetap relevan di era digital, 

lembaga penyiaran publik perlu 

mengembangkan strategi digital yang 

inovatif. Beberapa strategi yang dapat 

diterapkan meliputi: 

1. Pengembangan konten yang lebih 

interaktif dan berbasis partisipasi 

audiens. 

2. Optimalisasi distribusi lintas 

platform, seperti YouTube, 

TikTok, dan Instagram. 

 

Partisipasi Audiens dan Adaptasi 

Model Konsumsi Digital 

 Perubahan pola konsumsi 

informasi oleh generasi muda 

menunjukkan bahwa audiens saat ini 

tidak hanya pasif dalam menerima 

informasi, tetapi juga aktif dalam 

berinteraksi dengan konten digital. Oleh 

karena itu, strategi digital RRI NET 

harus mempertimbangkan peran audiens 

sebagai produsen sekaligus konsumen 

konten (prosumer). Pemanfaatan fitur 

interaktif, seperti live streaming dan 

kolaborasi dengan content creator, dapat 

menjadi langkah strategis dalam menarik 

audiens digital. 

 

METODOLOGI 

Paradigma konstruktivisme 

menekankan bahwa realitas sosial 

dibentuk melalui pengalaman subjektif 

individu dan interaksi sosial. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan pendekatan interpretif, yang 

berfokus pada pemahaman makna di 

balik fenomena sosial berdasarkan sudut 

JDMCC Vol 1 No 1 Juni 2026 141



pandang subjek yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara mendalam 

(in-depth interview) sebagai metode 

utama. Wawancara dilakukan terhadap 

informan yang dipilih secara purposif, 

yaitu individu-individu yang memiliki 

peran langsung dalam pengembangan 

konten digital RRI NET, seperti manajer 

strategi digital, produser, tim kreatif, 

serta audiens aktif. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis kualitatif.  

Proses analisis dimulai dari 

pengumpulan data melalui wawancara 

dan observasi, kemudian dilanjutkan 

dengan proses transkripsi wawancara 

secara verbatim untuk menjaga 

keakuratan informasi. Triangulasi 

merupakan eknik yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk memastikan 

kepastian informasi dengan 

membandingkan data dari berbagai 

sumber, metode, atau waktu 

pengumpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi digital LPP RRI melalui 

RRI NET secara nyata mencerminkan 

prinsip-prinsip utama dari teori 

konvergensi media yang dikemukakan 

oleh Henry Jenkins (2006). Teori ini 

menekankan bahwa konvergensi media 

tidak hanya terjadi dalam aspek 

teknologi, tetapi juga mencakup aspek 

sosial, budaya, dan ekonomi, di mana 

berbagai format media berinteraksi, 

berbaur, dan menciptakan ekosistem 

baru yang memengaruhi cara audiens 

mengonsumsi media. pentingnya 

pemanfaatan teknologi dalam proses 

produksi dan distribusi konten digital di 

RRI NET. Meskipun berasal dari latar 

belakang peran yang berbeda, ketiganya 

menekankan bahwa transformasi 

teknologi menjadi fondasi utama dalam 

upaya modernisasi lembaga penyiaran 

publik. 

Narasumber 1, sebagai Staf 

Program & Produksi, menggarisbawahi 

bahwa integrasi teknologi di RRI NET 

tidak lagi bersifat parsial, melainkan 

sudah menjadi bagian dari sistem kerja 

terstruktur yang menggabungkan siaran 

radio, video, dan distribusi daring dalam 

satu ekosistem terpadu. Ia menekankan 

bahwa kehadiran RRI di platform digital 

seperti YouTube dan Instagram bukan 

hanya soal keberadaan, tetapi 

menyangkut konsistensi dan relevansi 

konten yang ditayangkan. 

Sementara itu, Narasumber 2 

menjelaskan bagaimana teknologi telah 

memungkinkan laporan suara tradisional 

dari reporter dikembangkan menjadi 

produk berita yang menarik untuk kanal 

daring, seperti podcast, video pendek, 

dan artikel. Ia juga menyebutkan bahwa 

pemanfaatan alat bantu seperti Google 

Docs untuk transkrip otomatis dan 

pemrosesan berbasis AI sudah mulai 

diterapkan di ruang redaksi. 

Narasumber 3, selaku editor 

konten digital, memperkuat pernyataan 

tersebut dengan menjelaskan bahwa 

proses editing kini tidak lagi sebatas 

teknis, melainkan memerlukan 

pemahaman terhadap karakteristik 

teknis setiap platform digital. Ia 

menyebut bahwa penggunaan rasio layar 

vertikal untuk TikTok dan Reels, subtitle 

otomatis, dan tempo visual yang cepat 

menjadi bagian penting dari pekerjaan 

sehari-hari. Ia juga menambahkan 

bahwa perangkat lunak berbasis AI 

sudah mulai digunakan untuk 
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mempercepat proses produksi, seperti 

auto-transkrip dan pemotongan otomatis 

konten. 

Hasil wawancara mengungkap 

bahwa ketiga narasumber menyadari 

pentingnya keterlibatan audiens dalam 

membentuk arah konten dan strategi 

distribusi di RRI NET. Mereka melihat 

bahwa audiens kini tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, melainkan 

juga sebagai pemberi masukan, penentu 

tren, bahkan sebagai bagian dari proses 

produksi informasi. 

Narasumber 1 menjelaskan 

bahwa RRI NET secara rutin memantau 

insight dari media sosial, termasuk 

komentar, reaksi, dan pola interaksi dari 

pengguna. Ia menyebut bahwa suara 

audiens dijadikan bahan evaluasi rutin 

untuk menentukan jenis program dan 

pendekatan naratif yang paling relevan. 

Selain itu, polling dan kuisioner online 

juga digunakan untuk merespons isu-isu 

yang berkembang. 

Narasumber 2 menjelaskan 

bahwa program seperti Halo RRI 

menjadi contoh konkret partisipasi 

audiens yang diolah menjadi konten 

utama. Ia menyebut bahwa pesan-pesan 

dari masyarakat yang masuk melalui 

berbagai kanal menjadi bahan diskusi 

redaksi, dan banyak di antaranya 

diangkat menjadi isu utama dalam 

pemberitaan harian. Bagi Budi, 

partisipasi ini bukan sekadar bentuk 

interaksi, melainkan mekanisme 

penguatan jurnalisme publik berbasis 

kebutuhan nyata masyarakat. 

Narasumber 3 juga 

membenarkan bahwa masukan dari 

audiens sangat membantu timnya dalam 

menyesuaikan bentuk penyajian visual 

dan gaya editing. Ia menyebut bahwa 

komentar dari penonton menjadi 

indikator langsung apakah konten 

menarik, terlalu panjang, atau kurang 

informatif. Menurutnya, audiens saat ini 

sangat kritis dan ekspresif, sehingga 

penting bagi tim produksi untuk 

membaca dan meresponsnya secara 

aktif. 

Narasumber 1 menjelaskan 

bahwa strategi digital yang 

dikembangkan bertujuan untuk 

menghadirkan satu pesan ke dalam 

berbagai bentuk media yang saling 

melengkapi. Misalnya, laporan suara 

dari radio akan diubah menjadi artikel 

untuk portal berita, potongan video 

pendek untuk media sosial, dan versi 

lengkapnya tayang di YouTube. Ia 

menyebut pendekatan ini sebagai 

strategi terpadu yang memanfaatkan 

kekuatan masing-masing platform untuk 

memperluas jangkauan dan memperkuat 

pesan. Narasumber 2 juga menjelaskan 

bahwa redaksi kini menyusun berita 

dengan mempertimbangkan 

kompatibilitas narasi untuk berbagai 

format media. Ia menyatakan bahwa 

gaya bahasa, kutipan, hingga judul berita 

kini dipersiapkan agar bisa dibagi ke 

lebih dari satu kanal tanpa mengubah 

substansi informasi. Menurutnya, 

konvergensi media memungkinkan satu 

kerja jurnalistik memiliki daya sebar dan 

dampak yang lebih besar. 

Narasumber 3 menyampaikan 

bahwa dalam praktiknya, pengemasan 

konten di ruang produksi saat ini 

dilakukan dengan prinsip fleksibilitas 

media. Ia menyebut bahwa format 

vertikal disiapkan untuk Instagram dan 

TikTok, sedangkan versi horizontal 

disiapkan untuk YouTube dan website. 

Ia juga menyatakan bahwa satu konten 
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bisa melalui proses adaptasi beberapa 

kali sebelum dinyatakan layak tayang 

untuk kanal tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

penulis menemukan bahwa strategi 

produksi konten digital di RRI NET 

dijalankan secara terstruktur dan adaptif, 

meskipun pendekatan setiap narasumber 

memiliki fokus yang berbeda. Ketiga 

narasumber sepakat bahwa keberhasilan 

konten tidak hanya ditentukan oleh isi 

pesan, tetapi juga oleh cara 

penyampaiannya yang sesuai dengan 

pola konsumsi audiens digital masa kini. 

Narasumber 1 mengatakan 

dalam menyusun strategi konten, ia 

bersama tim mempertimbangkan tiga hal 

utama: relevansi isu, potensi keterlibatan 

audiens, dan kesesuaian dengan nilai-

nilai publik RRI. Ia menyatakan bahwa 

topik-topik yang berkaitan dengan isu 

sosial, pelayanan publik, dan edukasi 

lebih diprioritaskan karena memiliki 

nilai strategis dan sekaligus memperkuat 

positioning RRI sebagai media yang 

peduli terhadap masyarakat.  

Narasumber 2 melihat strategi 

konten dari sudut redaksional. Ia 

menekankan bahwa konten yang 

diproduksi harus mampu menjawab 

kebutuhan informasi masyarakat, namun 

tetap disampaikan dalam format yang 

komunikatif. Ia juga menjelaskan bahwa 

tim pengembangan berita kini 

menerapkan pendekatan helicopter view, 

yaitu melihat suatu isu dari berbagai 

sudut agar narasi yang dihasilkan dapat 

mencerminkan kompleksitas sosial dan 

menjadi lebih menarik bagi audiens 

digital. 

Narasumber 3 menambahkan 

strategi konten juga sangat bergantung 

pada aspek visual dan struktur naratif. 

Ia menyebut bahwa dalam praktik 

sehari-hari, timnya berupaya menyusun 

konten dengan gaya yang ringan, visual 

yang menarik, serta ritme narasi yang 

cepat untuk mempertahankan atensi 

penonton. Ia juga menyampaikan bahwa 

gaya konten dibuat sedekat mungkin 

dengan bahasa dan budaya digital anak 

muda, namun tetap mempertahankan 

kedalaman informasi. 

Ketiga narasumber sepakat 

bahwa keberhasilan distribusi digital 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

konten, tetapi juga oleh pemahaman 

terhadap pola distribusi yang tepat 

waktu, berbasis segmentasi audiens, dan 

kompatibel dengan logika algoritma. 

Narasumber 1 menjelaskan 

bahwa tim manajerial telah menyusun 

pola distribusi berbasis data, dengan 

mempertimbangkan waktu unggah, 

format konten, dan algoritma tiap 

platform. Ia menekankan pentingnya 

memahami karakter media seperti 

TikTok, Instagram, dan YouTube agar 

distribusi tidak dilakukan secara 

seragam, tetapi sesuai dengan perilaku 

audiens masing-masing kanal. 

Narasumber 2 memberikan 

penjelasannya bahwa di tim redaksi, 

distribusi menjadi tanggung jawab 

bersama. Timnya bekerja sama dengan 

media baru untuk menyusun alur 

distribusi yang efisien. Ia mencontohkan 

bagaimana satu berita dari reporter dapat 

dibagikan dalam bentuk artikel daring, 

lalu dipromosikan lewat story Instagram 

dan disiapkan versi pendeknya untuk 

TikTok, sesuai dengan standar visual 

dan bahasa masing-masing platform. 

Narasumber 3 mengungkap 

meskipun dirinya berperan sebagai 

editor, ia tetap mempertimbangkan 
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kemungkinan distribusi sejak awal 

proses penyuntingan. Ia menyampaikan 

bahwa konten harus fleksibel untuk 

dipotong ulang, diberi caption berbeda, 

dan disesuaikan tampilannya agar 

optimal ketika dipublikasikan di lebih 

dari satu kanal digital. 

Narasumber 1 mengakui bahwa 

meskipun ia tidak menangani analisis 

data secara teknis, laporan dari tim 

media digital menjadi dasar 

pengambilan keputusan strategis. Ia 

menyatakan bahwa data digunakan 

untuk melihat tren jangka menengah dan 

menyusun prioritas program ke depan. Ia 

juga menekankan perlunya peningkatan 

kapasitas SDM dalam literasi data agar 

penggunaan metrik digital tidak hanya 

bersifat simbolis, tetapi benar-benar 

dimanfaatkan dalam penyusunan 

kebijakan konten. 

Narasumber 2 memberikan 

respon bahwa data tidak hanya 

digunakan secara kuantitatif, tetapi juga 

secara kualitatif. Ia mencontohkan 

bahwa masukan dari komentar 

pengguna, polling tema, dan keluhan 

yang masuk melalui program Halo RRI 

digunakan sebagai bahan untuk 

menyusun agenda redaksional. Ia 

percaya bahwa interaksi langsung dari 

audiens adalah indikator kuat mengenai 

apa yang dianggap relevan dan penting 

oleh publik.  

Narasumber 3 juga menjelaskan 

ia secara rutin memantau performa 

konten yang sudah ditayangkan, 

termasuk jumlah tayangan, durasi 

tonton, jumlah like, dan komentar. Ia 

menyebut bahwa data tersebut 

digunakan untuk memperbaiki teknik 

penyuntingan, menyesuaikan gaya 

visual, serta mengidentifikasi topik-

topik yang paling diminati audiens.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menganalisis strategi 

LPP RRI dalam mengembangkan konten 

digital melalui RRI NET di tengah 

tantangan konvergensi media. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam 

dengan tiga narasumber kunci—yakni 

Manajer Strategi Digital, Koordinator 

Pengembangan Berita, dan Editor 

Konten Digital—dapat disimpulkan 

bahwa RRI NET telah 

mengimplementasikan prinsip 

konvergensi media melalui lima aspek 

utama: teknologi, industri, partisipasi, 

media, dan strategi konten. 

Secara umum, strategi digital RRI 

NET telah mencerminkan upaya adaptif 

dalam menjawab perubahan pola 

konsumsi informasi audiens modern, 

khususnya generasi muda. Strategi 

tersebut mencakup pemanfaatan 

teknologi digital untuk distribusi lintas 

platform, restrukturisasi kerja 

kolaboratif antarunit redaksional, 

pelibatan aktif audiens dalam proses 

produksi konten, dan pemanfaatan data 

untuk pengambilan keputusan editorial. 

Namun, tantangan tetap hadir, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia dan 

perlunya peningkatan literasi digital di 

lingkungan internal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan strategi digital RRI NET 

sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan 

yang responsif, inovasi konten yang 

berbasis audiens, serta integrasi fungsi 

media tradisional dengan kebutuhan dan 

tren digital masa kini. 
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